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BANTAENG - Dandim 1410 Bantaeng, Letkol Arm Gatot Awan Febrianto, S.Sos.,
memimpin acara Pengukuhan Bapak Asuh Stunting di Lapangan Apel Makodim
1410 Bantaeng, Jalan Dahlia, Kelurahan Pallantikang, Kecamatan Bantaeng,
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan, Sabtu, (17/09/22)

Pengukuhan Bapak Asuh bagi anak Stunting sebelumnya Dandim telah
dikukuhkan sebagai Bapak Asuh anak Stunting untuk wilayah Kabupaten



Bantaeng yang di kukuhkan oleh Pangdam XIV Hasanuddin beberapa waktu lalu.

Menindaklanjuti perintah dari Komando atas hari ini Dandim 1410 Bantaeng
secara resmi mengukuhkan Para Danramil Jajaran Kodim 1410 Bantaeng
sebagai Bapak Asuh anak Stunting untuk wilayah kecamatan sedangkan para
Babinsa di kukuhkan Bapak Asuh anak Stunting untuk wilayah binaan masing-
masing.

Dalam arahan Dandim 1410 Bantaeng selaku pimpinan acara menyampaikan,
Bahwa telah mengukuhkan bapak asuh bagi anak yang terkena Stunting untuk
masing-masing bagian yang dimulai dari bapak asuh Stunting tingkat Kabupaten,
Kecamatan dan Kelurahan/Desa" ungkapnya

"Setiap bapak asuh bagi anak yang terkena Stunting agar mendata di wilayah
masing-masing serta melaksanakan pendampingan disetiap ada pemberian
bantuan berupa asupan gizi serta membantu pemerintah dalam hal pengawasan
penggunaan anggaran yang sudah dialokasikan" tuturnya

Lebih lanjut Dandim 1410 Bantaeng menghimbau agar para Bapak Asuh yang
sudah dikukuhkan agar melakukan pendekatan dan sosialisasi tentunya dengan
bekerjasama dengan seluruh pihak terkait, kepada tokoh-tokoh masyarakat yang
ada di wilayah yang memiliki kelebihan harta dihimbau agar mau menyisihkan
sedikit hartanya untuk anak yang terkena Stunting di wilayah masing-masing"
imbaunya 

Menurutnya, Dengan adanya program dari komando atas terkait dengan bapak
Asuh Stunting yang telah kita kukuhkan pada hari ini kita semua berharap bahwa
kedepannya tidak ada lagi generasi penerus bangsa Indonesia terutama di
wilayah Kabupaten Bantaeng yang mengalami kurang gizi dan kekurangan
makanan, yang diakibatkan anak stunted.

"Karena bukan hanya terganggu pertumbuhan fisiknya (bertubuh pendek/kerdil)
saja, melainkan juga terganggu perkembangan otaknya, yang mana tentu akan
sangat mempengaruhi kemampuan dan prestasi di sekolah, produktivitas dan



kreativitas di usia-usia produktif sehingga kualitas manusia Indonesia terancam
kemampuan daya saing bangsa" tutupnya.

Hadir dalam acara pengukuhan Bapak Asuh Stunting Para perwira Staf, Para
Danramil Jajaran Kodim 1410 Bantaeng serta para Babinsa Ramil jajaran Kodim
1410 Bantaeng.


